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Abstract 
Salatiga is a city located in Central Java, Indonesia, that have similar problems in 
criminality like others city in Indonesia. In response to a number of reported crime by its 
citizens, the police department of Salatiga still uses a conventional method to record the 
information or details from the victims and witnesses of the crime scene, as an example the 
police officers still use pen and paper to write down the information or reports. Using todays 
advanced technology, the researcher designed and implemented GIS survey on an android-
based smartphone called Open Data Kit (ODK) which is more efficient and effective for 
collecting data. In this study, ODK  used to help the police collecting data at the crime scene. 
Qualitative method used collect data by interviewing a police officer of the Salatiga Police 
Department. This research used both primary and secondary data. As the conclusion of this 
study, the ODK application gave the Salatiga Police Department more easiness rather than the 
conventional method which has been used by the department for filling, recording, and saving 
the reports. 
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1. Pendahuluan  
 Teknologi informasi berkembang dengan sangat pesat. Semakin luasnya 
penggunaan teknologi informasi membuktikan bahwa sarana teknologi informasi 
semakin dibutuhkan. Telepon seluler berbasis Android merupakan salah satu dari 
perkembangan dan kemajuan  teknologi informasi. Telepon seluler berbasis Android 
memudahkan manusia dalam mengakses segala informasi dimana pun dan kapan pun 
selama terkoneksi dengan internet. Salah satu informasi yang bisa diperoleh dengan 
menggunakan Android adalah informasi geografis atau lebih dikenal dengan 
Geographic Information System. 
GIS (Geographic Information System) / SIG (Sistem Informasi Geografis) 
adalah sistem berbasis komputer untuk mengelola, menganalisa dan menyebarkan 
informasi geografis (Aziz, 2006). Dalam GIS sendiri terdapat banyak teknologi yang 
digunakan diantaranya Google Maps. Salah satu perangkat lunak yang terdapat dalam 
telepon seluler berbasis Android dan sering digunakan yaitu Google. Google memiliki 
banyak aplikasi-aplikasi  seperti ODK (Open Data Kit), google maps, dan google fusion 
table. ODK merupakan sebuah program yang diimplementasikan di dalam sebuah 
smartphone  berbasis android. ODK digunakan untuk analisis hasil digitasi data, 
monitoring hasil dari  perolehan data, memfasilitasi data-data yang didapatkan sehingga 
memudahkan dalam hal menampung data karena tidak perlu menggunakan kertas untuk 
mencatat dalam melakukan survey tapi cukup menggunakan telepon seluler berbasis 
Android [1].   
Kota Salatiga adalah sebuah kota yang terletak di provinsi Jawa Tengah, yang 
memiliki masalah kriminalitas layaknya kota-kota lainnya yang ada di Indonesia. 
Menurut laporan BPS pada tahun 2013 terjadi 328 kejadian kejahatan yang ditangani 
oleh Kepolisian Resor Kota Salatiga (3.7% dari angka kejahatan Jawa Tengah).  
Dalam menanggapi segala macam laporan kejahatan dari masyarakat, tim 
Kepolisian Resor Kota Salatiga masih menggunakan alat tulis berupa pulpen dan kertas  
untuk mencatat  informasi atau keterangan dari korban maupun saksi yang ada di lokasi 
terjadinya kriminalitas. Pencatatan laporan secara konvensional ini memiliki beberapa 
kelemahan antara lain tidak adanya basis data yang menyimpan seluruh laporan, catatan 
laporan dan bukti foto-foto kejadian masih terpisah dan tidak tersimpan secara 
terstruktur. Kelemahan lain adalah bila dalam penyelesaian kasus dibutuhkan lokasi 
persis dimana kejadian kejahatan terjadi, maka pencatatan  konvensional tidak bisa 
memberikan informasi lokasi secara tepat. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada,  
melalui perancangan GIS pendataan kasus kejahatan dengan Open Data Kit di Polres 
Kota Salatiga pada sebuah smartphone android yang berguna dalam hal pendataan  
informasi dengan lebih efisien dan efektif.  
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dijadikan 
pembahasan dalam penelitian adalah perancangan GIS pendataan kasus kejahatan 
dengan Open Data Kit di Polres Kota Salatiga. Sehingga saat mencatat informasi dari 
korban maupun saksi di lokasi terjadinya kriminalitas, tidak perlu lagi menggunakan 
pulpen dan kertas, cukup membawa dan menggunakan smartphone android dan laporan 
bisa langsung diakses dari komputer kantor.  
Tujuan  perancangan GIS pendataan kasus kejahatan dengan Open Data Kit di 
Polres Kota Salatiga di Polres Kota Salatiga adalah tim Polres Kota Salatiga tidak perlu 
lagi menggunakan metode konvensional dalam pencatatan tindak kriminal, kepada 
korban dan saksi di lokasi tindak kriminal terjadi. Cukup menggunakan aplikasi ODK 
yang terdapat di dalam smartphone android. Manfaat dari pengimplementasian ODK 
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adalah polisi dapat menghemat tenaga, waktu, dan biaya sehingga dapat meningkatkan 
kefisienan kinerja tim Polres Kota Salatiga. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya membahas mengenai aplikasi 
yang dapat memberikan informasi kepada user tentang gambar, deskripsi yang disusun 
menjadi sebuah profil objek wisata, serta dapat menunjukkan lokasi objek wisata lewat 
GPS kemudian ditampilkan menggunakan Google Maps. Berdasarkan penelitian ini 
dapat diketahui bahwa user lebih mudah mendapatkan informasi objek wisata dengan 
menggunakan profil objek wisata dan peta Google Maps yang ada pada aplikasi ini. 
Sehingga dapat diketahui bahwa Google Maps dapat membantu user dalam 
mendapatkan informasi mengenai sebuah lokasi [2].  
Dalam penelitian sebelumnya penggunaan aplikasi  android ODK hanya terbatas 
pada penginputan data dengan web server ODK sendiri sebagai tempat penampung data. 
Untuk itu dalam penelitian penulis ini ditambahkan aplikasi dekstop dalam penggunaan 
aplikasi android ODK sebagai bentuk output jadi dan data bisa dicetak langsung sebagai 
report. Selain itu yang membedakan antara penelitan sebelumnya dengan penelitian 
penulis ini adalah user interface yang lebih rapi, terstruktur, dan lebih memudahkan 
pengguna dalam mengakses output yang terdapat dalam aplikasi desktop. 
ODK collect merupakan platform smartphone yang mengesampingkan 
pengaplikasian rumit dan mendukung manipulasi berbagai tipe data dengan mudah. 
Data yang dapat dimanipulasi berupa teks, lokasi, gambar, suara, video dan barcode. 
Pengaplikasian ODK pada sebuah organisasi yang menerapkan teknologi inovatif dan 
metode ilmiah untuk menginvestasikan permasalahan hak asasi manusia dan kejahatan 
perang yaitu Berkeley Human Rights Center. Berkeley Human Rights Center 
menggunakan ODK untuk mengumpulkan data lapangan dinegara-negara berkembang 
dengan melaksanakan survei di lokasi-lokasi konflik (paska maupun perang) yang 
terkait dengan masalah hak asasi. Sebelum menggunakan ODK Berkeley Human Rights 
Center menggunakan kertas biasa dalam melaksanakan survei mereka. Hal ini tentu saja 
sangat menyita waktu, tenaga dan biaya, belum lagi mempertimbangkan waktu yang 
dibutuhkan dalam penginputan data kedalam database. Ketika menggunakan kertas 
sebagai media penginputan data banyak ditemukan kesalahan data, sehingga validasi 
survei menjadi dipertanyakan. Ketika menggunakan ODK masalah-masalah tersebut 
menjadi tidak penting lagi, hal ini dikarenakan sistem penginputan real-time yang selain 
akurat juga efisien dalam hal waktu [3]. 
Sejak 2008 pengaplikasikan smartphone dan tablet sebagai media yang 
membantu menyelesaikan masalah dinegara-negara berkembang. Masalah-masalah 
seperti tingkat kesehatan masyarakat, pengawasan lingkungan dan pengawasan hak 
asasi manusia. Perangkat ODK baik disisi klien maupun server telah berfungsi dengan 
sangat baik yang telah diaplikasikan oleh 10.000 user dari berbagai perusahaan atau 
organisasi yang berasal dari 6 benua. Ada tiga poin penting yang mendukung 
kesuksesan pengaplikasian fitur-fitur yang ada didalam ODK antara lain : 1. Menangani 
masalah secara nyata dengan pengaplikasian desain secara langsung, 2. Menciptakan 
komunitas yang lebih terbuka terhadap perangkat ODK, 3. Menggeneralasasikan 
modul-modul yang ada sehingga dapat secara fleksibel, beradaptasi dengan masalah 
yang berbeda [4]. 
GIS adalah sistem yang berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan 
data dan memanipulasi informasi geografis. GIS adalah suatu bentuk sistem informasi 
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yang menyajikan informasi dalam bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagai 
antar muka. SIG tersusun atas konsep beberapa lapisan (layer) dan relasi [5]. 
 
 
Gambar 1 Gambaran umum aplikasi Open Data Kit [6] 
 
Secara garis besar aplikasi ODK terkait pendataan yang akan digunakan dapat 
digambarkan di dalam gambar 1. Dimana gambar 1 menjelaskan bahwa android 
smartphone akan di instal aplikasi ODK. Perancangan akan dilakukan menggabungkan 
ketiga aplikasi tersebut sehingga akan saling melengkapi aplikasi utama yaitu ODK 
untuk pendataannya sedangkan fusion table untuk penampungan data dan untuk google 
maps sendiri akan memunculkan data spasial berupa lokasi. Segala informasi dapat 
dilihat dan digunakan dengan mudah, dengan android smartphone tidak lupa terhubung 
dengan koneksi internet. 
JSON merupakan bentuk data asli untuk javascript yang tidak membutuhkan 
API spesial atau JARS untuk memproses data dari JSON. JSON merupakan sebuah 
format pertukaran data yang bersifat ringan atau dapat di deskripsikan sebagai format 
yang mudah dibaca dan diketik oleh manusia dan bagi komputer sendiri mudah untuk 
dihasilkan dan diubah. Walaupun JSON mempunyai karakter mirip dengan bahasa 
pemrograman seperti C, C++,  java, dan javascript, JSON merupakan format yang 
independen. JSON digunakan sebagai sebagai format pertukaran data untuk aplikasi 
web servis [7]. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penulis mengumpulkan 
data dengan mewawancarai salah satu anggota Polres Kota Salatiga. Penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini 
merupakan data hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap salah satu anggota 
Polres Kota Salatiga. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari daftar 
tindak kriminal di Kota Salatiga yang tercatat di Polres Kota Salatiga. Gambar 2 terlihat 
tahapan penelitian yang dilakukan. 
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Gambar 2 Tahapan penelitian 
 
Gambar 2 Tahapan Penelitian 
 
Gambar 2 menjelaskan tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan mengkaji data-data yang berupa teori-teori hasil penelitian sebelumnya yang 
pernah dilakukan sebagai teori-teori pendukung  penelitian ini. Tahap selanjutnya 
adalah pengumpulan data-data melalui teknik wawancara atau tanya jawab dengan 
pihak Polres Kota Salatiga. Dari hasil wawancara ini ditemukan masalah-masalah apa 
saja yang selama ini dialami Polres Kota Salatiga dalam pencatatan dan penyimpanan 
laporan kejahatan. 
Berikutnya wawancara peneliti manganalisis masalah-masalah tersebut sehingga 
dapat dicarikan solusi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dialami oleh Polres 
Kota Salatiga. Masalah yang ditemukan yaitu pencatatan informasi masih menggunakan 
metode konvensional seperti contohnya penggunaan pulpen dan kertas untuk pencatatan 
tindak kriminal yang terjadi, walaupun dikantor pusat sudah menggunakan komputer 
dalam pencatatan informasi. Hal ini membuat tim Kepolisian Resor Kota Salatiga 
melakukan pekerjaan dua kali dikarenakan kantor pusat harus mencatat ulang lagi 
informasi yang di dapat dari tempat kejadian perkara dan juga adanya pemborosan 
kertas. Dengan adanya sistem ini diharapkan lebih mempermudah kinerja tim 
Kepolisian Resor Kota Salatiga dalam pekerjaannya melayani masyarakat Kota 
Salatiga. 
Wawancara 
Pengumpulan data-data melalui tanya jawab 
Data-data untuk penelitian 
Analisis Masalah 
Meneliti data-data hasil wawancaram 
Solusi yang ditawarkan 
Perancangan Sistem 
Membuat sistem dan Aplikasi 
Sistem dan Aplikasi 
Pengujian Sistem 
Menguji Sistem yang telah dibuat 
Memastikan sistem berfungsi dengan baik 
Implementasi Sistem 
Menerapkan Sistem dan Aplikasi 
Penerapan sistem pada objek penelitian 
Studi Pustaka 
EMengkaji penelitian sebelumnya lewat buku dan jurnal 
Teori-teori berupa hasil penelitian 
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Tahap selanjutnya adalah perancangan GIS pendataan kasus kejahatan dengan 
Open Data Kit di Polres Kota Salatiga. Perancangan aplikasinya akan disesuaikan 
dengan kebutuhan hasil wawancara dengan tim Polres Kota Salatiga. Tahap selanjutnya 
di lakukan pengujian aplikasi kepada Polres Kota Salatiga. Proses ujicoba penggunaan 
ODK sebagai media pencatatan laporan tindak kriminal oleh Polres Kota Salatiga akan 
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Tahap terakhir dalam penelitian ini 
yaitu mengimplementasikan sistem. Setelah pengujian sistem, maka dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangan sistem yang dirancang oleh peneliti. Jika dari hasil pengujian 
sistem telah berjalan dan berfungsi dengan baik maka diharapkan Polres Kota Salatiga 
dapat mengimplementasikan sistem yang ditawarkan oleh peneliti sebagai solusi dari 
masalah-masalah yang dialami Polres Kota Salatiga.  
Dalam perancangan GIS pendataan kasus kejahatan dengan Open Data Kit di 
Polres Kota Salatiga ini dirancang menggunakan Unified Modelling Languange (UML). 
UML terdiri dari berbagai jenis diagram yang dapat digunakan untuk memodelkan 
sebuah sistem. Aplikasi yang dibangun dimodelkan dengan use case diagram, dan 
activity diagram. 
 
 
Gambar 3 Pengembangan sistem model waterfall [8] 
 Perancangan sistem menggunakan model waterfall atau classic life cycle, dimana 
hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan pada pengembangan 
perangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut 
melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi 
(construction), serta penyerahan sistem/perangkat lunak ke para pengguna (deployment) 
[8]. 
 
13 
 
Get blank form
Fill blank form
Edit saved form
Send finalized form
Delete saved form
Tim Penyidik 
Polres
Print data
Upload form
<<include>>
Delete data
Publish data
Edit data
Admin Polres
<<include>>
 
Gambar 4 Use Case Diagram 
 
Gambar 4  merupakan use case diagram antara user dan admin. Terdapat 
sembilan kegiatan yang dapat dilakukan oleh user dan admin. User  mengakses kegiatan 
tersebut melalui smartphone, sedangkan admin mengakses kegiatan tersebut melalui 
desktop. Walapun admin dan user mengakses kegiatan tersebut dengan dua platform 
yang berbeda tetapi baik admin dan user memiliki beberapa kegiatan yang dapat diakses 
oleh keduanya. Yaitu, delete saved form dan upload form. Proses upload form yang 
dilakukan oleh user dan admin saling bersinergi. Upload form yang dilakukan admin 
adalah upload form untuk user sehingga user dapat menggunakan form yang telah di 
upload oleh admin untuk melakukan proses pengisian data pengadu. Upload form yang 
dilakukan user adalah upload form yang telah selesai diisi datanya kepada admin. 
Sedangkan untuk proses delete form, user dan admin sama-sama bisa melakukan, 
walaupun di dua platform berbeda, tetapi jika admin men-delete form lewat desktop 
maka user sebagai pengguna ODK tidak dapat mendapatkan formulir untuk melakukan 
proses pengisian data.  
Gambar 4 dapat disimpulkan bahwa hanya ada dua kegiatan yang sama yang 
dapat dilakukan oleh user dan admin. Kegiatan-kegiatan yang lainnya yaitu, fill blank 
form, edit saved form, dan send finalized form hanya dapat dilakukan oleh user pada 
platform smartphone. Sedangkan kegiatan lainnya yaitu, print data, edit data, delete 
data,  dan publish data hanya dapat dilakukan oleh admin pada  platform desktop. 
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Gambar 5 Activity diagram user 
Gambar 5 menjelaskan activity diagram user pada aplikasi android. Saat pertama 
kali aplikasi dijalankan, user  membuka menu Open Data Kit, aplikasi ini 
membutuhkan koneksi  internet supaya dapat dijalankan. Dalam daftar menu aplikasi 
ODK, user  menemukan 6 pilihan submenu yaitu Fill Blank Form, Edit Saved Form, 
Send Finalized Form, Get Blank Form, dan Delete Saved Form. Setelah itu user 
memilih submenu fill blank form untuk disediakan kepada pengadu, dilanjutkan dengan 
pengisian form sesuai hasil wawancara. Setelah pengisian form maka user  
mengirimkan form ke web server. 
Start
mengolah data 
dalam Web server
End
Login ke dalam 
Web server
Input Id dan 
password
mencetak 
laporan
memperbarui data dalam 
aplikasi desktop
Aplikasi DesktopWeb Serv erAdmin
 
 
Gambar 6 Activity diagram admin 
Gambar 6 menjelaskan activity diagram admin pada web server dan aplikasi 
dekstop. Admin disini bertugas untuk memindahkan data dari web server yaitu 
odkmarno.appspot.com ke web server yang lain yaitu google drive. Sebelum 
memindahkan data dari odkmarno.appspot.com ke google drive  harus dipastikan 
terlebih dahulu bahwa admin sudah login dalam odkmarno.appspot.com dan google 
drive agar admin dapat meng-edit data, dan men-delete data. Setelah admin melakukan 
olah data di google drive, admin kemudian memperbarui data yang ada di aplikasi 
dekstop untuk mencetak laporan dari data yang telah dikelola. 
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4. Pembahasan 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap salah satu anggota Polres 
Kota Salatiga, penulis mendapati beberapa masalah yang terjadi dalam proses 
pencatatan laporan di tempat kejadian perkara. Masalah- masalah yang terjadi adalah 
polisi memakan waktu yang cukup lama dalam proses pengisian data laporan tindakan 
kriminal yang terjadi, dikarenakan polisi masih menggunakan cara konvensional dengan 
menggunakan alat tulis dan kertas. Efek domino yang terjadi karena proses pencatatan 
menggunakan cara konvensional tersebut adalah laporan – laporan yang diterima tidak 
semua dapat tercatat dengan jelas. Masalah yang selanjutnya adalah, korban atau 
pelapor (saksi), harus datang ke kantor kepolisian, untuk melakukan proses pencatatan 
lanjutan yang termasuk di dalamnya pengisian data diri dan kronologi tindak kriminal 
yang berkaitan. Proses tersebut memakan waktu yang cukup lama dan dapat dikatakan, 
baik kepolisian atau korban dan saksi harus bekerja dua kali, Masalah lainnya adalah, 
setelah proses pencatatan laporan selesai, polisi tidak memiliki sarana yang rapi dan 
terorganisir dengan baik untuk menyimpan data – data tersebut. 
 
 
Gambar 7 Tampilan menu open data kit 
Solusi yang ditawarkan penulis melalui penelitian ini adalah polisi tidak perlu 
lagi memakan waktu yang lama dalam proses pencatatan suatu tindakan kriminal di 
salatiga, dan korban atau saksi juga tidak perlu datang ke kantor kepolisian untuk proses 
pencatatan yang lebih jelas. Sistem yang penulis tawarkan ini juga menyediakan sarana 
bagi pihak kepolisian untuk menyimpan data – data yang telah dicatat secara rapi dan 
terorganisir, sehingga di kemudian hari, data – data tersebut dapat diakses dengan 
mudah kapan saja polisi memerlukan data – data tersebut. Gambar 7 menampilkan 
tampilan menu awal open data kit.  
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Gambar 8  Proses pengisian formulir pengaduan masyarakat 
Gambar 8 menjelaskan hasil pencatatan menggunakan ODK. Dalam pencatatan 
laporan menggunakan ODK polisi sudah memiliki form tetap tanpa harus membuat 
kembali opsi data-data yang diperlukan polisi. Polisi tidak lagi memerlukan alat tulis 
dan kertas untuk melakukan proses pencatatan di tempat kejadian perkara. Dan korban 
atau saksi tidak perlu lagi datang ke kantor polisi untuk dimintai keterangan lagi secara 
detail karena dalam form ODK hal-hal yang diperlukan polisi seperti data diri pelapor, 
lokasi kejadian, tanggal kejadian, dan kronologi kejadian sudah tersedia dalam formulir 
ODK. Manfaat lainnya dari penggunaan aplikasi ODK adalah aplikasi ODK dapat 
mengambil dan menyimpan gambar dalam form pengisian laporan. Hal ini tentu 
merupakan terobosan besar dibandingkan dengan proses pencatatan laporan yang 
selama ini dilakukan oleh polisi. Dulu data-data laporan dan foto diambil secara terpisah 
dan disimpan juga secara terpisah. ODK mengintegrasikan keduanya sehingga 
memudahkan polisi dalam proses investigasi lanjutan. 
Dari hasil uji coba yang dilakukan penulis mendapati bahwa aplikasi ODK benar 
-  benar memberikan kemudahan dan meningkatkan kefisienan waktu kerja kepolisian 
dalam proses pencatatan dan pengisian laporan. Dengan cara konvensional tanpa 
aplikasi ODK, polisi mendapatkan masalah ketika saksi atau korban, belum dapat 
datang ke kantor polisi untuk dimintai keterangan yang lebih detail. Setelah polisi 
menggunakan aplikasi ODK, polisi dapat menyelesaikan proses pengisian laporan dan 
keterangan – keterangan yang diperlukan langsung di tempat terjadinya tindak kriminal. 
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Gambar 9 Pengiriman laporan 
Gambar 9 tampilan menu untuk mengirimkan laporan ke google drive 
menggunakan jaringan internet. Aplikasi ODK membutuhkan jaringan internet untuk 
menyelesaikan proses-proses dari awal sampai akhirnya disimpan ke dalam dekstop. 
Tetapi polisi tidak perlu cemas karena dalam proses  pengisian laporan, laporan dapat 
disimpan terlebih dahulu, setelah itu baru laporan dikirimkan ke 
odkmarno.appspot.com. Disitulah salah satu keuntungan menggunakan open data kit.  
Langkah selanjutnya yang merupakan salah satu keuntungan menggunakan 
aplikasi ODK adalah form-form hasil pengisian laporan dapat disimpan didalam google 
drive. Gambar 11 menjelaskan tampilan data-data yang disimpan dalam google drive. 
Yang membedakan antara penyimpanan laporan yang polisi gunakan dengan 
penyimpanan laporan digoogle drive, penyimpanan laporan sekarang tidak tersusun 
dengan rapi dan data-data yang lama hampir sulit untuk ditemukan. Dengan 
penyimpanan google drive, data-data laporan yang sudah terisi dapat diakses dengan 
sangat mudah karena data didalam google drive dapat disusun dengan rapi dan 
kemungkinan data tersebut bisa hilang sangat kecil, sehingga polisi dapat mengakses 
data-data itu kapan pun polisi memerlukan data tersebut. 
 
Gambar 10 Penyimpanan google drive 
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Google drive mempunyai kelebihan yaitu integrasi yang sangat baik dengan 
dokumen-dokumen lainnya yang disimpan dalam aplikasi google yang lain seperti 
contohnya, fusion table, google docs, google chrome, dan lain-lain. Kelebihan lain dari 
google drive adalah google drive memiliki kemampuan searching file yang sangat baik 
[9]. 
Kapabilitas google drive yang telah disebutkan diatas sangat memudahkan polisi 
dalam proses pencatatan dan penyimpanan laporan. ODK menggunakan fusion table 
sebagai database. Fusion table merupakan salah satu fitur dari google drive, sehingga 
data – data yang terdapat dalam fusion table dapat dengan mudah diintegrasikan dengan 
fitur – fitur lainnya dari google drive. 
Penulis tidak mengembangkan aplikasi tersendiri untuk pengolahan data ODK. 
Hal ini menurut penulis merupakan suatu keuntungan bagi pihak yang menggunakan 
aplikasi ODK, karena pengolahan data di google drive bisa dikatakan sudah sangat 
familiar dikalangan umum dan google drive memiliki sarana pengolahan data yang user 
friendly. 
 
 
Gambar 11 User interface aplikasi dekstop 
Gambar 12 menampilkan luaran dari pengolahan data ODK diaplikasi dekstop 
yang merupakan bagan tabel data-data diri dan hal-hal yang berkaitan dengan tindak 
kriminal yang di catat. Bagan tabel yang terlihat diatas dapat di shortir sesuai dengan 
kebutuhan polisi. Penulis berpendapat bahwa output aplikasi desktop ini jelas 
mempunyai kelebihan terdapat dalam tampilan data yang lebih rapi dan lebih 
terorganisir, memudahkan polisi untuk membaca data yang telah tersedia.  
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Gambar 12 Aplikasi desktop peta lokasi laporan tindak kriminal secara real time  
Hasil luaran pada aplikasi desktop lainnya selain bagan tabel yang telah 
dijelaskan diatas adalah aplikasi desktop dapat menampilkan peta lokasi kejadian tindak 
kriminal secara real time seperti yang ditampilkan pada gambar 14. Tampilan diatas 
sama persis dengan tampilan lokasi kejadian yang  ada di fusion table. Dengan tampilan 
seperti ini polisi dapat dengan mudah memetakan banyaknya dan jenis-jenis tindak 
kriminal apa saja yang terjadi di Kota Salatiga menurut lokasi kejadian. Sebelumnya 
polisi hanya mencatat lokasi tanpa bisa melihat secara real time lokasi-lokasi tindak 
kejadian kriminal seperti tampilan gambar 13. 
Luaran lainnya yang terdapat di aplikasi desktop adalah chart diagram seperti 
yang ditampilkan di gambar 14. Polisi dapat mengkategorikan atau mengelompokkan 
laporan-laporan yang telah diisi menurut umur, gender, dan status pekerjaan korban. Hal 
ini diperlukan polisi untuk memetakan korban tindak kriminal yang terjadi di salatiga 
sehingga polisi dapat melakukan analisis demi pencegahan terjadinya tindak kriminal di 
Salatiga. Saat ini, pemetaan atau pengelompokan yang dilakukan polisi masih dilakukan 
dengan cara manual, sedangkan aplikasi ODK menawarkan pengelempokan yang lebih 
cepat dan efisien karena pengelompokan otomatis dilakukan oleh sistem menurut data- 
data yang tersimpan dalam sistem. 
 
 
Gambar 13 Aplikasi dekstop chart penggolongan jumlah korban 
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Aplikasi ODK memberikan banyak kemudahan-kemudahan untuk Polres Kota 
Salatiga dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional dalam pengisian, 
pencatatan, dan penyimpanan laporan yang selama ini dilakukan oleh Polres Kota 
Salatiga. Aplikasi ODK memberikan kemudahan untuk menunjang dan meningkatkan 
polisi yang ada di Kota Salatiga dalam tugasnya menjaga keamanan dan ketertiban Kota 
Salatiga. 
Selain hasil diatas, aplikasi ODK juga memberikan kemudahan dalam proses 
penyimpanan data, hingga proses pengolahan data, dimana aplikasi ODK menggunakan 
fitur google drive yang dapat mengintegrasikan data – data yang ada dengan dengan 
fitur – fitur lainya seperti fusion table atau google maps. Penyimpanan data juga dapat 
dikatakan cukup aman karena fitur google drive sangat menjamin keamanan 
penyimpanan data. Hasil output yang berbentuk aplikasi desktop  juga lebih tersusun 
rapi dan terstruktur karena dalam aplikasi desktop data-data ditampilkan secara otomatis 
sesuai dengan field yang terdiri dari, name, workplace, sex, religion, age, nationality, 
date and time, location coordinat, dan report. 
 
5. Kesimpulan 
Polres Kota Salatiga dapat mengimplementasikan aplikasi ODK untuk 
menyelesaikan atau paling tidak meminimalisir masalah-masalah yang selama ini 
dialami Polres Kota Salatiga dalam proses pencatatan dan penyimpanan laporan tindak 
kriminal di Polres Kota Salatiga. Dari hasil pengujian, sistem ODK sangat membantu 
polisi untuk meningkatkan keefisienan waktu, tenaga, dan kerja polisi.  
Saran peneliti adalah diharapkan dalam penelitian selanjutnya, sistem ODK ini 
dapa dikembangkan dengan dibuatnya aplikasi pengolahan data sendiri khusus untuk 
sistem ODK yang berbasis desktop, sehingga tidak perlu lagi menggunakan google 
drive yang berbasis web. Implikasi dari adanya aplikasi pengolahan ODK berbasis 
desktop adalah, pengguna sistem ODK dapat menjalankan sistem baik online maupun 
offline. 
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